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ABSTRAK 

 

Energi surya adalah energi yang luar biasa karena tidak menimbulkan polusi dan merupaka 

energi terbesar yang diterima dibumi. Indonesia menerima energi surya sekitar 4,5 kWh/m
2
/hari 

di daerah barat dan 5,1 kWh/m
2
/day untuk daerah timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendesain dan membangun solar tracker dua axis pada panel surya 10 Wp yang akan 

mengkonversi sinar matahari menjadi energi listrik. Solar panel akan didesain dengan sistem 

solar tracker yang dikontrol dengan mikrokontroler ATMega 16. Dengan menggunakan sistem 

solar tracker akan bertambah efektifitas panel surya, karena energi terbesar yang diterima oleh 

solar panel adalah arah radiasi matahari yang tegak lurus dengan bidang solar panel. Jadi solar 

tracker diperlukan untuk mendapatkan sudut yang benar sesuai dengan arah radiasi matahari 

yang datang. Servo motor digunakan untuk menggerakkan solar panel ini agar didapatkan sudut 

yang sesuai. Hasil pengukuran menunjukkan energi surplus sebesar 4.22% dari sistem yang 

tidak menggunakan solar tracker dengan pengaruh dari kondisi atmosfer. 

 

Kata kunci: Energi surya, panel surya, solar tracker, mikrokontroller AVR ATMega 16 

 

 

Designing, Constructing, and Experimental Solar Tracker 

System on Solar Panel Based On Atmega16 Microcontroller 
 

ABSTRACT 

 

Solar energy was an extraordinary energy because it is nonpolluting and it’s the largest energy than 

the others. Indonesia receives solar energy 4,5 KWh/m
2
/day for the western region and 5,1 

KWh/m
2
/day for the east. The aims of this research are (1) designing and constructing two-axis solar 

tracker on solar panel (2) analyze the effectiveness of solar panel on different methods. This 

research uses a solar panel 10wp that will convert sunlight into electrical energy. The solar panel 

will be designed with solar tracker system which is controlled by a Atmega16 microcontroller.  By 

using a solar tracker system will increase the effectiveness of solar panel, because the biggest energy 

received from the solar panel is perpendicular to the direction of the light coming from the sun. So, 

it takes a solar tracker to get the right angles of the sun’s rays come. As the mover of the solar panel 

is used servo motors. The result indicate that the energy surplus of solar tracker system becomes 

about 4.22 % with atmospheric influences. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, yang memiliki potensi yang sangat 

besar dijadikan sebagai sumber energi alternatif yaitu energi surya. Indonesia merupakan negara 

kepulauan dan masih terdapat banyak desa – desa terpencil yang belum mendapat pasokan 

listrik maka dari itu perlu dikembangkan dan dimanfaatkan sumber – sumber energi yang ada di 

alam diantaranya adalah energi matahari sebagai pembangkit listrik tenaga matahari.  

Sumber energi terbesar dan sifatnya kontinyu adalah energi surya, khususnya energi 

elektromagnetik yang dipancarkan oleh matahari. Energi surya merupakan energi yang sangat 

luar biasa karena tidak bersifat polutif, Kejelekannya energi ini sangat halus dan tidak konstan. 

Arus energi yang rendah mengakibatkan dipakainya sistem dan kolektor yang luas 

permukaannya besar. 

Energi surya yang diterima dalam satu hari (solar insolation dan solar iradiation) dapat 

bervariasi mulai dari 0.55 kWh/m
2 

(2MJ/m
2
) pada daerah dingin sampai 5.55 kWh/m

2 

(20MJ/m
2
) pada daerah tropis. Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan 

efisiensi panel surya hingga 50% dengan menggunakan metode solar tracker. 

Matahari merupakan energi yang terbarukan dan ketersediaannya melimpah, meskipun 

demikian dalam pemanfaatannya banyak hal yang perlu dipertimbangkan diantaranya: cuaca, 

temperatur, kelembapan, dan posisi dari sel surya tersebut dan faktor lainnya adalah debu. Debu 

mengakibatkan pengotoran pada sel surya yang akan mengurangi kemampuan dalam menerima 

cahaya matahari sehingga efisiensi dari konversi energi semakin menurun. 

Penelitian ini menggunakan panel surya 10wp, untuk pengontrolan digunakan 

mikrokontroler Atmega16 dan 4 buah sensor (photodioda) yang diletakkan pada bidang 

diagonal panel serta menggunakan motor servo untuk menggerakkan alat. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah berupa panel surya 10 Wp, motor servo, photodioda 

sebagai sensor, kerangka penunjang , roll ball, kerangka utama, alas, panel surya tanpa sistem 

tracker dan alat pengukuran berupa pyranometer dan pengukur intensitas matahari. 

 

Metode Penelitian 

Perancangan Struktural 

Desain terdiri dari bagian atas, tengah, dan bagian bawah. Bagian atas merupakan tempat 

panel surya yang ditopang oleh rangka aluminium dan dilengkapi dengan motor servo sebagai 

penggerak untuk sumbu putar satu. Bagian tengah alat hanya merupakan penyangga yang 

dilengkapi oleh motor sehingga bagian tengah juga berfungsi sebagai sumbu putar kedua. 

Bagian bawah merupakan bagian dasar tempat alas alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Solar Tracker 

Keterangan: 

1. Panel Surya 

2. (a,b) motor servo 

3. (a,b,c,d) photodioda 

4. Kerangka penunjang 

5. Roll ball 

6. Kerangka utama 

7. Alas  
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Rancangan Fungsional 

Perancangan fungsional dari sistem ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:  

Tabel 1. Prinsip Kerja Alat 

No

. 
Tindakan Komponen Utama 

1. Pembacaan dan Pengendalian Mikrokontroler 

2. Sensor Photodioda 

3. Pergerakan Motor servo 

 

Pengujian Motor dan Mikrokontroler 

Pengujian motor dan mikrokontroler dapat disatukan karena motor digunakan sebagai 

indikator kerja mikrokontroler. Mikrokontroler akan diberikan program untuk menjalankan 

motor dan pin pada mikrokontroler akan dihubungkan pada motor. Jika motor berjalan sesuai 

program maka motor dinyatakan dalam kondisi baik. Begitu juga mikrokontroler dinyatakan 

dalam kondisi baik karena dapat menerima dan membaca program. 

Pengujian Sensor 

Pengujian sensor dilakukan untuk mengidentifikasi apakah sensor berjalan dengan baik, 

yaitu dengan menghubungkan sensor dengan port A pada mikrokontroler. Karena pada portA 

terdapat ADC sehingga nilai dari sensor dapat langsung dibaca oleh mikrokontroler. 

Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

Pengujian alat secara keseluruhan yaitu melakukan pengujian pada alat yang telah 

dirangkai secara keseluruhan dan memberikan sumber cahaya pada sensor. Sehingga akan 

diamati apakah motor bergerak sesuai arah datangnya cahaya. Diagram alir cara kerja alat dapat 

dilihat pada Gambar 4.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar Pengujian Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Cara Kerja Alat 
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Berdasarkan pengujian alat secara keseluruhan. Kinerja alat secara keseluruhan sangat 

baik karena dapat mengikuti gerak matahari dengan pembacaan intensitas cahaya oleh 

photodioda. Panel surya bergerak secara tegak lurus dari arah datangnya matahari. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan pada hari sabtu tanggal 26 mei 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Karakteristik tegangan terhadap waktu 

 
Gambar 6. Karakteristik daya dan waktu 

Berdasarkan data yang dihasilkan pada Gambar 5. akan dicari kenaikan energi dari 

metode solar tracker yang dibandingkan dengan metode statis/fixed angel dengan menggunakan 

persamaan: 

daya solar tracker - daya metode statis
Energy gain (%)= x100%

daya metode statis
             ……(5) 

  

Dengan menggunakan persamaan di atas didapatkan nilai dari efektifitas dari solar 

tracker yang mengalami peningkatan energi sebesar 4.22 % dibandingkan dengan menggunakan 

metode statis/fixed angel. Nilai efektifitas tersebut tergantung oleh pengaruh atmosfer. 



Jurnal Keteknikan Pertanian Tropis dan Biosistem 

Vol. 1 No. 1, Februari 2013, 55-59 

59 

 
Rancang Bangun Dan Uji Coba Solar Tracker – Simatupang, dkk 

 
Gambar 6. Karakteristik beda energi dan waktu 

KESIMPULAN 

 

Sistem penjejakan matahari dengan 2 sumbu putar dirancang untuk meningkatkan 

effektifitas dalam penerimaan energi. Berdasarkan hasil perancangan dan percobaan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja alat sangat baik dalam menjejak matahari. 

2. Daya aktual yang dihasilkan oleh penjejak surya mencapai 10,89 Watt. 

3. Didapatkan kenaikan energi mencapai 4,22 %. 

Dengan demikian sistem penjejakan surya dapat diaplikasikan untuk mendapatkan 

konversi energi yang lebih besar. 
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